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ABSTRAK 

 

Khairatunni’mah. SM. NIM. 23204011041. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Pengembangan Kreativitas Siswa Pada Kurikulum Merdeka Di SDN 

Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman. Tesis Program Studi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Program Magister UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. Pembimbing: Dr. 

Sedya Santosa, SS., M.Pd. 

 Kreativitas merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran PAI. Dengan 

mengembangkan kreativitas, siswa dapat lebih memahami dan mengamalkan nilai-

nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam pelaksanaannya tentu 

dibutuhkan strategi yang tepat dari guru PAI, agar siswa dapat memahami dan 

mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari dengan efektif dan efisien. Penelitian 

ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

pengembangan kreativitas siswa pada Kurikulum Merdeka di SDN Maguwoharjo 1 

Kec. Depok Sleman; 2) Menganalisis pengembangan kreativitas siswa pada 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman; 

3) Menganalisis hambatan guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan 

kreativitas siswa yang memiliki perbedaan individu pada Kurikulum Merdeka di SDN 

Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman. 

Jenis metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

interpretatif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan juga dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam 

penelitian ini, pengecekan data dilakukan dengan cara triangulasi teknik, yaitu 

pengecekan data dari sumber yang sama dalam teknik yang berbeda. Misalnya data 

diperoleh melalui wawancara, lalu dicek dengan observasi, dan juga dokumentasi. 

Hasil penelitian ini ialah, Pertama, strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

pengembangan kreativitas siswa pada Kurikulum Merdeka di SDN Maguwoharjo 1 

Kec. Depok Sleman diantaranya: 1) Mengidentifikasikan dan menetapkan tingkah laku 

dari kepribadian siswa; 2) Mempertimbangkan dan memilih sistem belajar mengajar 

yang tepat; 3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar; 4) 

Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria serta standar 

keberhasilan. Kedua, pengembangan kreativitas siswa pada pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SDN Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman dapat dikatakan efektif 

dikarenakan telah memenuhi indikator kreativitas antara lain: 1) Fluency (Kelancaran); 

2) Flexibility (Keluwesan); 3) Originality (Keaslian); 4) Elaboration (Keterperincian) 

5) Sensitivity (Kepekaan). Ketiga, hambatan guru pendidikan agama Islam dalam 

mengembangkan kreativitas siswa yang memiliki perbedaan individu pada Kurikulum 

Merdeka di SDN Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman yaitu : 1) Sulit memahami 

karakteristik siswa; 2) Guru kesulitan dalam mengevaluasi pembelajaran 

berdiferensiasi, 3) Materi PAI terlalu sulit untuk jenjang SD; 4) Terdapat faktor 

penghambat. 

 

Kata Kunci: Strategi Guru PAI, Kreativitas, Kurikulum Merdeka. 
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ABSTRACT 

 

Khairatunni’mah. SM. NIM. 23204011041. Islamic Religious Education Teachers’ 

Strategy in Developing Students’ Creativity in the Independent Curriculum at SDN 

Maguwoharjo 1, Depok District, Sleman. Thesis of Islamic Religious Education (PAI) 

Study Program, Master Program, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. Supervisor: 

Dr. Sedya Santosa, SS., M.Pd. 

Creativity is one of the important aspects in Islamic Religious Education learning. 

By developing creativity, students can better understand and practice religious values 

in their daily lives. However, in its implementation, the right strategy is certainly 

needed from Islamic Religious Education teachers, so that students can understand and 

apply the concepts learned effectively and efficiently. This study aims to: 1) Analyze 

the strategy of Islamic Religious Education teachers in developing students’ creativity 

in the Independent Curriculum at SDN Maguwoharjo 1, Depok District, Sleman; 2) 

Analyze the development of student creativity in Islamic religious education learning 

at SDN Maguwoharjo 1, Depok District, Sleman; 3) Analyze the obstacles of Islamic 

religious education teachers in developing the creativity of students who have 

individual differences in the Independent Curriculum at SDN Maguwoharjo 1, Depok 

District, Sleman. 

The type of method used in this study is descriptive interpretive research using a 

qualitative approach. The data collection techniques used are interviews, observations, 

and documentation. Data analysis is carried out by means of data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. In this study, data checking is carried out by 

means of technical triangulation, namely checking data from the same source in 

different techniques. For example, data is obtained through interviews, then checked 

with observations, and also documentation. 

The results of this study are, First, the strategies of Islamic religious education 

teachers in developing student creativity in the Independent Curriculum at SDN 

Maguwoharjo 1, Depok District, Sleman include: 1) Identifying and determining the 

behavior of student personalities; 2) Considering and choosing the right teaching and 

learning system; 3) Choosing and determining learning procedures, methods, and 

techniques; 4) Determining norms and minimum limits of success or criteria and 

standards of success. Second, the development of student creativity in Islamic religious 

education learning at SDN Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman can be said to be 

effective because it has met the creativity indicators, including: 1) Fluency; 2) 

Flexibility; 3) Originality; 4) Elaboration; 5) Sensitivity. Third, the obstacles for 

Islamic religious education teachers in developing the creativity of students who have 

individual differences in the Independent Curriculum at SDN Maguwoharjo 1 Kec. 

Depok Sleman, namely: 1) Difficulty understanding student characteristics; 2) 

Teachers have difficulty evaluating differentiated learning, 3) Islamic Religious 

Education material is too difficult for elementary school level; 4) There are inhibiting 

factors. 

 

Keywords: Islamic Religious Education Teacher Strategy, Creativity, Independent 

Curriculum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengembangan pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari pembaharuan 

kurikulum. Perubahan kurikulum yang dilakukannoleh pemerintah saat ini, 

merupakan upaya untukkmeningkatkan kualitas pendidikan. Untuk mencapai hasil 

yang optimal, perubahan harus mendapatkan dukungan dari semua pihak yang 

terlibat. Dengan demikian, hasil perubahannyaaakan mengarah pada peningkatan 

kualitas pendidikan. Kebijakan tersebuttsejalan dengan otonomi daerah, dimana 

sebagian kewenangan pemerintah pusat diserahkan kepada daerah, termasuk bidang 

pendidikan. Agar pelaksanaan pendidikan secaraakeseluruhan tidak mengalami 

kendalaayang fatal, perubahan kebijakan harus diimbangiidengan sistem 

pendanaan yang cukup, dan agar pelaksanaannya dapat memenuhi harapan, maka 

mekanisme sosialisasi dan pemahaman pihak yang berkepentingan senantiasa 

diperhatikan.2 

Merdeka belajar adalah program kebijakan baru yang diluncurkan oleh  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) 

Nadiem Anwar Makarim. Nadiem membuat kebijakan merdeka belajar tersebut 

bukan tanpa alasan. Pasalnya, dalam penelitian Programme for International 

Student Assesment (PISA) tahun 2019, menunjukkan bahwa hasil penilaian pada 

peserta didik di Indonesia menduduki posisi keenam dari bawah. Indonesia  mendu-  

                                                      
2 Riswadi, Kompetensi Profesional Guru, (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), hlm. 

1. 



2 
 

 
 

duki posisi ke-74 dan 79 dalam bidang literasi dan matematika. Untuk mengatasi 

hal tersebut, Nadiem membuat penilaian kemampuan minimum seperti literasi, 

numerasi, dan survei karakter. Literasiitidak hanya mengukur kemampuan 

membaca, tetapi, kemampuan menganalisissdan memahamiikonsep yang 

terkandung dalam teks bacaan. Tujuan merdeka belajar adalah untuk membuat 

pembelajaran lebih signifikan. 

Program ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan program yang sedang 

berjalan, tujuan utamanyaaialah memperbaiki sistem yang sudah ada. Merdeka 

belajar yang digagassoleh Kemendikbud mempromosikan pembelajaran yang lebih 

sederhana. Penyederhanaan pelaksanaan pembelajarannmeliputi: 1) RPP 

(rancangan pelaksanaan pembelajaran) yang dibuat oleh guru tidak perluuterlalu 

rumit dan kompleks seperti sebelumnya, 2) Sistem zonasi yang telah berjalan sejak 

beberapa tahun laluutetap digunakan namun lebih menarik dalam penerapannya, 3) 

Mulai tahun 2021, ujian nasional yang selama iniimenjadi tantangan bagi siswa 

diganti dengan penilaian kompetensiiminimum dan survei karakter. 4) Ujian 

sekolah berstandarrnasional (USBN) diubah menjadi penilaian berkelanjutan 

seperti portofolio (tugas kelompok, karya tulis, praktikum, dan sebagainya).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penilaian asli yang digunakan 

padaakurikulum 2013 masih relevan untuk dimasukkan ke dalam program 

tersebut.3 

Dalam perspektif mikro, faktor utama yang berkontribusi besar dan 

mempengaruhi kualitas pendidikan ialah guru. Sebagai suatu profesi, guru harus 

                                                      
3Ayi Suherman, Implementasi Kurikulum Merdeka, (Bandung: Indonesia Emas Group, 2023), 

hlm. 8. 
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profesional dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Profesional menuntut 

keahlian yang tinggi, tanggung jawab dan kesetiaan terhadap profesi. Kedudukan 

guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkan martabattdan peran 

guru sebagai agen pembelajaran dalam meningkatkan mutuupendidikan nasional. 

Dapat dikatakan bahwa masa depan masyarakat, bangsa, dan negara sebagian besar 

ditentukan oleh guru.4 

Istilah "guru" didefinisikan sebagaiiseorang pendidik profesional dan pengajar 

diilembaga pendidikan formal yang memiliki kompetensi dan tanggung jawab 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasiisiswa, baik diitingkat dasar maupun menengah. Namun, dalam arti 

yang lebih luas, siapapun yang memberikan pengetahuan dannmengajarkan sebuah 

ilmu dianggap sebagai guru, walaupun diiluar lembaga pendidikan formal. Guru 

adalah seseorang yang memiliki ilmu, berpengetahuan luas dalam bidang tertentu, 

dan memiliki kapasitas untuk mengajarkan orang lain tentang kebaikan. Karena 

hanya orang-orang yang cerdas, berpengetahuan luas, dan menginginkan orang lain 

menjadi baik yang mampuudalam menjalankan pekerjaan tersebut.5 

Dalam Q.S Al-Mujadalah ayat 11 Allah Swt berfirman: 

حُ  مْ تَفَس َ
ُ
ك

َ
 ل

َ
مَنُوْْٓا اِذَا قِيْل

ٰ
ذِينَْ ا

َ 
هَا ال ي ُ

َ
شُزُوْا فَ يٰٓا

ْ
 ان

َ
مْْۚ وَاِذَا قِيْل

ُ
ك

َ
هُ ل

ٰ 
مَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ الل

ْ
شُزُوْا وْا فِى ال

ْ
ان

وْنَ خَبِيْ 
ُ
هُ بِمَا تَعْمَل

ٰ 
ۗ وَالل مَ دَرَجٰت 

ْ
عِل

ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِينَْ ا

َ 
مْ  وَال

ُ
مَنُوْا مِنْك

ٰ
ذِينَْ ا

َ 
هُ ال

ٰ 
 ﴾ ١١رٌ ﴿يَرْفَعِ الل

Artinya : “Wahaiiorang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

                                                      
4 Ahmad Faozan, Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Melalui Supervisi 

Akademik, Diklat dan Partsipasi dalam Kelompok Kerja Guru, (Serang: A-Empat, 2022), hlm. 1. 
5 Zubairi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Indramayu: Adanu Abimata, 

2023), hlm. 2. 
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niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti 

apaayang kamu kerjakan.”6   

 

Dalam hadist juga disebutkan bahwa Rasulullah Saw bersabda:  

د  صَالِح  
َ
وْ وَل

َ
م  يُنْتَفَعُ بِهِ، أ

ْ
وْ عِل

َ
، أ : صَدَقَة  جَارِيَة  اث 

َ
ا مِنْ ثَل

َ 
هُ إِل

ُ
إِذَا مَاتَ ابْنُ آدَمَ انْقَطَعَ عَمَل

هُ  )رَوَاهُ مُسْلِمٌ (
َ
 يَدْعُو ل

Artinya : “Jika seseorang telah meninggal dunia, maka terputuslah amalnya 

kecuali tiga perkara, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau 

do’a anak yang sholeh" (HR Muslim No.1631)7 

 

Pada ayat dan hadits di atas, jelas bahwa seorang guru memiliki tugas dan 

tujuan yang sangat mulia yaitu mengajarkan kebaikan kepada manusia. Guru 

memiliki tanggung jawab untuk mengajar, membimbing, dan melatih siswa dalam 

proses pembelajaran. Untuk mencapai hal tersebut, guru harus berpartisipasi secara 

aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai profesional dengan menunjukkan 

tingkat kinerja yang tinggi. Karena kinerja sangat menentukan keberhasilan suatu 

pekerjaan.8 

Dalam proses pendidikan, guru tidak hanya memberi siswa tentang suatu 

pengetahuan dasar, tetapi juga harus membangun kemampuan kreatif siswa. Setiap 

manusia akan menjadi terbiasa mengatasi berbagai jenis permasalahan 

pembelajaran dengan menerapkan sebuah pendekatan dan juga proses 

                                                      
6 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Q.S Al-Mujadalah (58:11), (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), hlm. 803. 
7 H.R Muslim No.1631 
8 Ahmad Faozan, Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam,… hlm. 1. 
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pembelajaran yang kreatif. Kondisi ini juga dapat membantu siswa mengatasi 

berbagai masalah yang dihadapi saat ini maupun di masa yang akan datang.9 

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang 

baru, dan menggabungkan beberapa data atau informasi yang telah diperoleh 

sebelumnya dan diwujudkan dalam suatu gagasan atau karya nyata. Kreativitas 

dibutuhkan oleh setiap orang termasuk siswa agar hidup mereka menjadi lebih 

bervariasi, dinamis, serta menyenangkan.  Setiap manusia memiliki kemampuan 

kreatif melalui skema berpikir yang telah dikaruniai Allah Swt. Saat manusia 

dilahirkan, mereka harus memenuhi berbagai kebutuhan hidup, dan untuk 

memenuhi semua kebutuhan itu, mereka harus membuat sesuatu yang bermanfaat 

bagi diri mereka sendiri.10 

Akan tetapi, beberapa diantara siswa terkadang mengalami kendala atau 

masalah yang menghambat kreativitas mereka. Salah satunya adalah 

ketidakmampuan dan kebingungan siswa dalam mengembangkan ide-ide mereka. 

Hal tersebut disebabkan oleh fakta bahwa materi yang diberikan guru hanyalah 

penjelasan singkat dan akan mengendap seiring dengan aktivitas bermain siswa. 

Selama pembelajaran berlangsung, siswa lebih meniru pekerjaan temannya, 

sementara guru cenderung mengajari satu kegiatan. Kemudian, media yang 

digunakan hanya berupa buku paket, dan terkadang guru juga kurang dalam 

mengapresiasi terhadap pekerjaan siswa. 

 

                                                      
9 Ayu Sri Menda Br Sitepu, Pengembangan Kreativitas Siswa, (Jawa Barat: Guepedia, 2019), 

hlm. 35. 
10 Yuliani Nurani, dkk, Memacu Kreativitas Melalui Bermain, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), 

hlm. 2-3. 
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Namun, berdasarkan observasi awal yang telah peneliti laksanakan di SDN 

Maguwoharjo 1 pada bulan Maret 2024, peneliti menemukan fakta bahwasannya 

SDN Maguwoharjo I merupakan salah satu SD terbaik di Kabupaten Sleman. 

Sekolah ini menerapkan kurikulum yang komprehensif dan berfokus pada 

pembelajaran aktif dan kreatif. Hal ini dapat membantu siswa dalam memahami 

konsep-konsep penting pada mata pelajaran, khususnya materi PAI dan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka.  

Penerapan Kurikulum Merdeka mendapat respon yang baik, baik dari kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan juga siswa. Kurikulum Merdeka ini 

diterapkan di kelas I dan IV. Saat melakukan wawancara singkat, guru PAI tersebut 

menyatakan bahwa visi dari SDN Maguwoharjo 1 ialah mewujudkan siswa yang 

cerdas, ceria, kreatif, berprestasi, dan berakhlak mulia. Diawali dengan 

pembelajaran berdiferensiasi, siswa diberi kebebasan untuk memilih materi 

pendidikan agama Islam yang diminati dan guru memberikan bimbingan untuk 

pembelajaran yang dapat dibuat. Dalam pelajaran PAI, perangkat pembelajaran 

terdiri dari buku ajar, bahan ajar, dan video pembelajaran. Masing-masing siswa 

membuat dan berkreasi, berkolaborasi, dan mengungkapkan bakat serta minatnya. 

Karya-karya yang mereka ciptakan tidak hanya dibuat dengan meniru orang lain, 

tetapi dimulai dengan berimajinasi dan berpikir dengan cermat, yang kemudian 

menghasilkan ide-ide yang kreatif dan juga inovatif, seperti contohnya pada materi 

PAI, siswa dapat membuat kaligrafi, mewarnai, membuat komik tema keislaman, 

membuat peta konsep, dan karya lainnya.11 

                                                      
11 Farista Fitria Nurul, Guru PAI SDN Maguwoharjo 1, “Hasil Wawancara” (Ruang Guru, 13 

Maret 2024). 
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Sikap kreatif adalah salah satu tujuan dari Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) yang merupakan bagian integral dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka. Merdeka belajar juga merupakan tawaran baru dalam mengembangkan 

sistem pendidikan yang dapat mengikuti perkembangan dan kemajuan bangsa, serta 

mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, 

merdeka belajar adalah sebuah konsep yang baik untuk diterapkan di dunia 

pendidikan, karena selain menuntut guru untuk kreatif, juga dapat menggali potensi 

siswa untuk kreatif, inovatif, dan mandiri. 

Mengingat pentingnya kreativitas bagi siswa, maka, kreativitas harus 

ditanamkan sejak dini. Perlu disadari bahwa pentingnya mewujudkan ide-ide yang 

kreatif bukan hanya tentang persoalan tuntutan adanya kebutuhan hidup semata. 

Justru hidup harus diwarnai dengan kreativitas. Keberhasilan hidup seseorang hari 

ini adalah hasil kreasi pada masa lalunya. Begitu pula, keberhasilan atau kegagalan 

hidup seseorang di masa depan juga bergantung pada kreativitasnya saat ini.12 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, penulissingin mengadakan 

penelitian dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Pengembangan Kreativitas Siswa Pada Kurikulum Merdeka Di SDN Maguwoharjo 

1 Kec. Depok Sleman” 

 

 

 

 

                                                      
12 Ayu Sri Menda Br Sitepu, Pengembangan Kreativitas Siswa,… hlm. 35. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan pada latar belakang di atas, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam pengembangan 

kreativitas siswa pada Kurikulum Merdeka di SDN Maguwoharjo 1 Kec. 

Depok Sleman? 

2. Bagaimana pengembangan kreativitas siswa pada pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SDN Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman? 

3. Apa saja hambatan guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan 

kreativitas siswa yang memiliki perbedaan individu pada Kurikulum 

Merdeka di SDN Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

pengembangan kreativitas siswa pada Kurikulum Merdeka di SDN 

Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman. 

2. Untuk menganalisis pengembangan kreativitas siswa pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam di SDN Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman. 

3. Untuk menganalisis hambatan guru pendidikan agama Islam dalam 

mengembangkan kreativitas siswa yang memiliki perbedaan individu pada 

Kurikulum Merdeka di SDN Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif berupa 

ilmu pengetahuan bagi mahasiswa program studi pendidikan agama Islam 

berkenaan dengan strategi guru pendidikan agama Islam dalam pengembangan 

kreativitas siswa pada Kurikulum Merdeka di SDN Maguwoharjo 1 Kec. 

Depok Sleman.  

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada:  

a. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

karakteristik belajar siswa, memperkaya pengetahuan, membangun metode 

pembelajaran, dan menemukan solusi untuk masalah pembelajaran 

terutama pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN Maguwoharjo 1 

Kec. Depok Sleman.  

b. Bagi peneliti  

Agar penulis/peneliti mendapatkan pengalaman berpikir ilmiah saat 

menulis dan menyusun tesis, sehingga dapat memperoleh pengetahuan, 

pengalaman, dan juga menambah wawasan baru.  

c. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

referensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya, bermanfaat bagi 

pembaca serta memberikan kontribusi pemikiran kepada masyarakat 

mengenai Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pengembangan 
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Kreativitas Siswa Pada Kurikulum Merdeka di SDN Maguwoharjo 1 Kec. 

Depok Sleman. 

 

E. Kajian Pustaka 

Setelah peneliti melakukan pencarian referensi yang berkaitan dengan judul 

tesis ini, maka peneliti menemukan beberapa hasil penelitian dari kajian terdahulu, 

diantaranya: 

Hasil penelitian pertama berupa tesis dari Irham Fajriansyah, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung tahun 2023 yang berjudul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Pembentukan Profil Pelajar PancasilaaPada Tingkat SMA Di Kota Bandar 

Lampung.” Tesis ini membahas mengenai peranan guru pendidikan agama Islam 

dalam pembentukan Profil Pelajar Pancasilaapada tingkat SMA di kota Bandar 

Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam di 

SMA Kota Bandar Lampung dapat dikategorikan sebagai pengajar, role model, 

motivator, fasilitator, dan pembimbing dalam pembentukan Profil Pelajar 

Pancasila. Upaya guru pendidikan agama Islam untuk membangun Profil Pelajar 

Pancasila, mencakup semua dimensi yang ada pada Profil Pelajar Pancasila, 

termasuk memberi nasihat, pembiasaan, dan memberi contoh. Selain itu, guru PAI 

menggunakan berbagai metode pengajaran, diantaranya metode ceramah, 

demonstrasi, diskusi, penyelesaian masalah, pembiasaan, dan metode 

keteladanan.13  

                                                      
13 Irham Fajriansyah, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Profil 

Pelajar Pancasila Pada Tingkat SMA di Kota Bandar Lampung,” (Tesis, UIN Raden Intan Lampung, 

2023). 
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Adapun perbandingan tesis tersebut dengan penelitian penulis ialah, tesis dari 

Irham Fajriansyah sama dengan penelitian penulis karena membahas mengenai 

peranan atau strategi guru PAI pada Kurikulum Merdeka. Akan tetapi yang dibahas 

oleh penulis lebih kepada strategiiguru pendidikan agama Islam dalam 

pengembangan kreativitas siswa pada Kurikulum Merdeka di SDN Maguwoharjo 

1 Kec. Depok Sleman, sedangkan tesis Irham Fajriansyah membahas terkait dengan 

peranan guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan profil pelajar 

pancasilaapada tingkat SMA di kota Bandar Lampung.  

Hasil penelitian kedua berupa tesis dari M. Ferry Kurniawan, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Program Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Curup Tahun 2023  yang berjudul “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan Kreativitas 

Peserta Didik diiSD IT Annida’ Kota Lubuklinggau.” Tesissini membahas 

mengenai penerapan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran pendidikan agama 

Islam di SD IT Annida’ Kota Lubuklinggau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

di SD IT Annida’ di Kota Lubuklinggau, telah menerapkan Kurikulum Merdeka 

pada akhir semester gasalltahun pelajaran 2022/2023. Dimulai dengan instruksi 

tatap muka selama masa pasca pandemi, evaluasi ini menggabungkan berbagai 

metode seperti model pembelajaran berbasis proyek, model pembelajaran berbasis 

masalah, model pembelajaran penemuan, dannmodel pembelajaran inkuiri. Di SD 

IT Annida’ Kota Lubuklinggau, penerapan pembelajaran diferensiasi sebagai 

wujud Kurikulum Merdeka telah menghasilkan perkembangan positif dalam 

kreativitas belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan siswa yang 
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meningkat sebagai hasil dari penerapan belajar mandiri, keterampilan berpikir kritis 

yang lebih baik, sensitivitas emosional, upaya kolaboratif untuk menyelesaikan 

tugas akademik, dan dorongan untuk menyebarkan karya mereka ke lingkaran 

sosial.14 

Adapun perbandingan tesis tersebut dengan penelitian penulis ialah, tesis dari 

M. Ferry Kurniawan sama dengan penelitian penulis karena membahas mengenai 

pengembangan kreativitas siswa dalam pembelajaran PAI pada Kurikulum 

Merdeka. Akan tetapi, yang dibahas oleh penulis lebih kepada strategi guru 

pendidikan agama Islam dalam pengembangan kreativitas siswa pada Kurikulum 

Merdeka, sedangkan tesis M. Ferry Kurniawan mengkaji tentang penerapan 

Kurikulum Merdeka, dan fokus pembahasannya lebih ke manfaat dari Kurikulum 

Merdeka tersebut. Kurikulum Merdeka memiliki potensi untuk mengungkap bakat 

siswa, Oleh karena itu, siswa didorong untuk mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan untuk belajar secara mandiri, yang mengarah padaapengembangan 

kemampuan. 

Hasil penelitian ketiga berupa tesis dari Himayatuz Zakiyah, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Program Pasca Sarjana UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung Tahun 2023 dengan judul “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada 

Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Multi Kasus Pada MTsN 

2 Kabupaten Kediri dan MTs Raudlatut Thalabah).” Tesis ini membahas mengenai 

penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PAI antara dua madrasah, yaitu 

                                                      
14 M. Ferry Kurniawan, “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Dalam Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik Di SD IT Annida’ Kota 

Lubuklinggau,” (Tesis, IAIN Curup, 2023). 
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MTsN 2 Kabupaten Kediri dan MTs Raudlatut Thalabah. Penelitiannya 

menunjukkan bahwa di kelas VII, pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum 

Merdeka dimulai. Analisis kompetensi dan lingkup materi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, serta kaitannya dengan konteksnya digunakan untuk membangun 

tujuan pembelajaran kedua madrasah ini. Mengembangkan dan mengubah contoh 

yang telah disediakan juga digunakan untuk membuat alur tujuan pembelajaran. 

Kriteria ketentuan tujuan pembelajaran (KKTP) dibuat untuk mengevaluasi 

pembelajaran berdasarkan tujuannpembelajaran. Evaluasi diagnostik juga 

dilakukan untuk menemukan pembelajaran berdiferensiasi yang sesuaiidengan 

siswa. Asesmen formatif menggunakan teknik observasi untuk memberikan umpan 

balik dan perbaikan proses pembelajaran, asesmen sumatif harian dan tengah 

semester menggunakanntes tulis dan teknik performa, sedangkan asesmen sumatif 

akhir semesterrmenggunakan tes tulis untuk mengukur capaian hasil 

pembelajaran.15 

Adapun perbandingan tesis tersebut dengan penelitian penulis ialah, tesis dari 

Himayatuz Zakiyah sama dengan penelitian penulis karena membahas mengenai 

penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PAI. Akan tetapi, yang dibahas 

oleh penulis lebih kepada strategi guru PAI dalam pengembangan kreativitas siswa 

pada Kurikulum Merdeka, sedangkan tesis Himayatuz Zakiyah menganalisis 

tentang penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di kedua madrasah antara MTsN 2 Kabupaten Kediri dan MTs Raudlatut 

                                                      
15 Himayatuz Zakiyah, “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Rumpun Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Studi Multi Kasus Pada MTsN 2 Kabupaten Kediri dan MTs Raudlatut 

Thalabah),” (Tesis, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023). 
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Thalabah.  

Hasil penelitian keempat berupa tesis dari Khozinatun Masfufah, Jurusan 

Konsentrasi Pendidikan Islam Program Pasca Sarjana UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta Tahun 2017 dengan judul “Pengembangan Kreativitas Peserta Didik Dalam 

Proses Pembelajaran Di Sekolah Alam (Studi Kasus School Of Universe Parung 

Bogor).” Tesis ini membahas mengenai pengembangan kreativitas peserta didik 

dalam proses pembelajaran di sekolah alam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jika pendidik dan peserta didik ditempatkan sebagai subjek pembelajaran, maka,  

pengembangan kreativitas pada peserta didik dapat berkembang dan meningkat. 

Hal Ini akan memungkinkan proses pembelajaran berlangsung aktif, kreatif, dan 

efektif. Pendidik di School Of Universe (SOU) Parung Bogor memberikan 

kebebasan, persamaan, dan keadilan sosial berdasarkan nilai-nilai akhlak mulia 

bagi peserta didik, sehingga dapat mengembangkan kreativitas sesuai dengan bakat 

dan minatnya.16 

Adapun perbandingan tesis tersebut dengan penelitian penulis ialah, tesis dari 

Khozinatun Masfufah sama dengan penelitian penulis karena membahas mengenai 

pengembangan kreativitas peserta didik pada jenjang SD. Akan tetapi, yang dibahas 

oleh penulis lebih kepada strategi guru PAI dalam pengembangan kreativitas siswa 

pada Kurikulum Merdeka, sedangkan tesis Khozinatun Masfufah membahas 

mengenai pengembangan kreativitas peserta didik terutama pada perubahan sikap 

peserta didik, prestasi belajar pada pembelajaran PAI, Bahasa Indonesia, dan Sains. 

                                                      
16 Khozinatun Masfufah, “Pengembangan Kreativitas Peserta Didik Dalam Proses 

Pembelajaran Di Sekolah Alam (Studi Kasus School Of Universe Parung Bogor),” (Tesis, UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017). 
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Hasil penelitian kelima berupa tesis dari Akhmad Zaenuddin, Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2017 dengan judul “Pengembangan Kreativitas Peserta Didik 

Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas IV MIN Bener Purworejo.” Hasil 

penelitiannya ialah pengembangan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran 

tematik terpadu kelas IV MIN Bener Purworejo dilakukan dengan menggunakan 

metode inquiri dan metode problem solving, dimana ada beberapa tahap yang 

dilakukan seperti pembagian kelompok, perumusan masalah, diskusi, presentasi, 

dan menarik kesimpulan, sehingga siswa memiliki sikap rasa ingin tahu, merasa 

tertantang, dan mampu berfikir lancar dalam mengembangkan kreativitas mereka.17 

Adapun perbandingan tesis tersebut dengan penelitian penulis ialah, tesis dari 

Akhmad Zaenuddin sama dengan penelitian penulis karena membahas mengenai 

pengembangan kreativitas peserta didik. Akan tetapi, yang dibahas oleh penulis 

lebih kepada strategi guru PAI dalam pengembangan kreativitas siswa pada 

Kurikulum Merdeka, sedangkan tesis Akhmad Zaenuddin membahas terkait 

dengan pengembangan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran tematik 

terpadu kelas IV MIN yang dilakukan dengan dua metode pembelajaran yaitu 

inquiri dan problem solving. 

Hasil penelitian keenam berupa jurnal dari Eka Mauliza Azizah, dkk, Jurusan 

Pendidikan Guru Anak Usia Dini Universitas Syiah Kuala Tahun 2023 dengan 

judul “Implementasi Pembelajaran Berbasis STEAM Dalam Mengembangkan 

Kreativitas Anak Usia Dini.” Hasil penelitiannya ialah STEAM merupakan 

                                                      
17 Akhmad Zaenuddin, “Pengembangan Kreativitas Peserta Didik Dalam Pembelajaran 

Tematik Terpadu Kelas IV MIN Bener Purworejo” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
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pembelajaran dengan landasan yang menggabungkan sains (studi tentang 

pengetahuan), teknologi (studi tentang produk yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan manusia), teknik (studi tentang proses mengorganisasikan yang 

digunakan untuk memecahkan suatu masalah), seni (studi yang berkaitan dengan 

kreasi dan kreativitas), dan matematika (mempelajari bahasa bentuk, simbol, dan 

angka). Penerapan pembelajaran berbasis STEAM dalam perkembangan kreativitas 

anak usia dini diperoleh hasil 7 dari 9 anak di TK B PAUD Cinta Ananda Banda 

Aceh mencapai kategori BSB atau Berkembang Sangat Baik, dengan hasil anak 

dapat membuat suatu kerajinan tangan, menggambar dan mewarnai yang sesuai 

imajinasi anak tanpa adanya bantuan dari guru. Sedangkan 2 anak lainnya masih 

memerlukan bantuan dari guru dengan kategori BSH atau Berkembang Sesuai 

Harapan.18 

Adapun perbandingan jurnal tersebut dengan penelitian penulis ialah, jurnal 

dari Eka Mauliza Azizah, dkk sama dengan penelitian penulis karena membahas 

mengenai pengembangan kreativitas siswa. Akan tetapi, yang dibahas oleh penulis 

lebih kepada strategi guru PAI dalam pengembangan kreativitas siswa pada 

Kurikulum Merdeka pada jenjang SD, sedangkan jurnal Eka Mauliza Azizah 

membahas terkait dengan penerapan pembelajaran berbasis STEAM dalam 

mengembangkan kreativitas anak usia dini. 

Hasil penelitian ketujuh berupa jurnal dari EE. Junaedi Sastradiharja dan Fina 

Febriani, Institut PTIQ Jakarta Tahun 2023 dengan judul “Pembelajaran Berbasis 

                                                      
18 Eka Mauliza Azizah, dkk, “Implementasi Pembelajaran Berbasis STEAM Dalam 

Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 

Vol. 7, No. 6, (2023), hlm. 6620-6628. 
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Proyek (Project Based Learning) Dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa di 

Sekolah Penggerak SMP Al Azhar Syifa Budi Cibinong-Bogor. Hasil penelitiannya 

ialah Pertama, model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) 

merupakan model pembelajaran yang wajib dipergunakan oleh semua guru di 

sekolah penggerak SMP Al-Azhar Syifa Budi Cibinong dengan 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Kedua, model pembelajaran berbasis 

proyek (project based learning) dapat meningkatkan kreativitas siswa dengan 

indikator: siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, berinisiatif, imajinatif, 

percaya diri, memiliki daya cipta dan inovasi, minat yang luas, berani, bertanggung 

jawab, bebas dalam berpikir, dan keyakinan untuk berhasil. Ketiga, peningkatan 

kreatifitas siswa berdampak terhadap peningkatan hasil belajarnya pada semua 

mata pelajaran di sekolah penggerak SMP Al-Azhar Syifa Budi Cibinong 

Kabupaten Bogor.19 

Adapun perbandingan jurnal tersebut dengan penelitian penulis ialah, jurnal 

dari EE. Junaedi Sastradiharja dan Fina Febriani sama dengan penelitian penulis 

karena membahas mengenai pengembangan kreativitas siswa. Akan tetapi, yang 

dibahas oleh penulis lebih kepada strategi guru PAI dalam pengembangan 

kreativitas siswa pada Kurikulum Merdeka pada jenjang SD, sedangkan jurnal EE. 

Junaedi Sastradiharja dan Fina Febriani membahas terkait dengan pembelajaran 

berbasis proyek (project based learning) dalam meningkatkan kreativitas siswa di 

sekolah penggerak SMP. 

                                                      
19 EE. Junaedi Sastradiharja dan Fina Febriani, “Pembelajaran Berbasis Projek (Project Based 

Learning) Dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa di Sekolah Penggerak SMP Al Azhar Syifa Budi 

Cibinong-Bogor,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 12, No. 01, (Februari 2023), hlm. 

601-612. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Ada 5 BAB dalam penelitian ini antara lain: 

1. BAB. I. Pada bab ini membahas pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II. Pada bab ini membahas terkait landasan teori, antara lain: strategi 

guru pendidikan agama Islam, pengembangan kreativitas siswa, dan 

Kurikulum Merdeka. 

3. BAB III. Pada bab ini membahas terkait metode penelitian, diantaranya: 

jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik dan 

instrumen pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji keabsahan data. 

4. BAB IV.  Pada bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan untuk 

menjawab rumusan masalah, diantaranya: gambaran umum SDN 

Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman, strategi guru pendidikan agama Islam 

dalam pengembangan kreativitas siswa pada Kurikulum Merdeka di SDN 

Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman, pengembangan kreativitasssiswa 

pada pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN Maguwoharjo 1 Kec. 

Depok Sleman, dan hambatan guru pendidikan agama Islam dalam 

mengembangkan kreativitas siswa yang memiliki perbedaan individu pada 

Kurikulum Merdeka di SDN Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman. 

5. BAB V. Pada bab ini merupakan penutup, yaitu bagian akhir dari 

penelitian, terdiri dari kesimpulan penelitian, saran, daftar pustaka, dan juga 

lampiran-lampiran sebagai pelengkap hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai bagian akhir dari penulisan tesis ini, berdasarkan pada landasan teori 

dan didukung dengan hasil dari analisis serta mengacu pada rumusan masalah yang 

telah dikemukakan oleh peneliti di awal penulisan tesis ini, maka pembahasan pada 

Strategi Guru PAI Dalam Pengembangan Kreativitas Siswa Pada Kurikulum 

Merdeka Di SDN Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pengembangan Kreativitas 

Siswa Pada Kurikulum Merdeka Di SDN Maguwoharjo 1 Kec. Depok 

Sleman, antara lain: 

a. Mengidentifikasikan dan menetapkan tingkah laku dari kepribadian 

siswa. Hal ini mencakup guru dapat mengorganisasikan materi PAI 

dengan baik, memiliki perangkat pembelajaran, memahami 

karakteristik siswa, mampu berkomunikasi dengan penuh percaya diri, 

dapat menguasai materi PAI, dan mampu menyampaikan materi PAI 

dengan baik. 

b. Mempertimbangkan dan memilih sistem belajar mengajar yang tepat. 

Hal ini mencakup pemberian motivasi kepada siswa, pembelajaran 

dilakukan di dalam kelas atau di luar kelas, pembelajaran dilakukan 

secara berdiferensiasi, guru membimbing siswa dalam mengembang- 
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kan kreativitas siswa, dan memberikan tugas untuk merangsang daya 

kreativitas siswa. 

c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar. Hal ini 

mencakup guru PAI memiliki buku panduan Kurikulum Merdeka,   

menggunakan metode pembelajaran dan media pembelajaran dalam 

menyam-  paikan materi PAI. Kemudian, guru PAI mampu mengelola 

kelas dengan baik, serta dapat menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan. 

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau 

kriteria serta standar keberhasilan. Guru PAI mengevaluasi siswa 

dengan memberikan penilaian berdasarkan standar keberhasilan, 

kemudian, guru memberikan pelayanan sesuai dengan kemampuan 

siswa, memberikan umpan balik (feedback) terhadap hasil pekerjaan 

siswa, dan terakhir guru bersama siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran PAI. 

 

2. Pengembangan Kreativitas Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di SDN Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman 

Keberhasilan dalam mengembangkan kreativitas siswa pada mata 

pelajaran PAI dapat dilihat dari dampak strategi guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, yakni siswa dapat menyelesaikan tugas dengan 

menciptakan sebuah karya sesuai dengan imajinasi mereka. Penggunaan 

strategi pembelajaran yang tepat dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman siswa khususnya materi PAI. Berdasarkan hasil penelitian yang 
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telah peneliti laksanakan di SDN Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman terkait 

pengembangan kreativitas siswa pada pembelajaran pendidikan agama Islam 

di SDN Maguwoharjo 1 dilakukan beberapa tahap antara lain: 

a. Tahap Persiapan. Tahap persiapan dalam kreativitas merupakan 

langkah awal yang sangat penting dalam mengembangkan kreativitas. 

Pada tahap ini, siswa harus melakukan pengenalan masalah, 

pengumpulan informasi, pengembangan kemampuan, pembentukan 

motivasi, dan pengembangan fleksibilitas.  

b. Tahap Inkubasi. Pada tahap ini, siswa memberikan waktu bagi dirinya 

untuk membiarkan ide-ide yang telah dikumpulkan dan diolah selama 

tahap persiapan berinteraksi dan berkembang secara alami. Tahap 

inkubasi memungkinkan siswa mengalami proses bawah sadar agar 

ide-ide berkembang secara alami. 

c. Tahap Iluminasi. Pada tahap ini, siswa menemukan ide atau solusi 

yang kreatif dan inovatif secara tiba-tiba. Momen ini disebut momen 

inspirasi yang membuat siswa merasa senang. 

d. Tahap verifikasi adalah tahap terakhir dalam proses kreativitas. Pada 

tahap ini dilakukan pengujian untuk memastikan bahwa solusi yang 

ditemukan benar-benar efektif. Kemudian, melakukan revisi atau 

perbaikan apabila ditemukan kesalahan pada ide tersebut. 

 

Selanjutnya, pelaksanaan kegiatan pembelajaran PAI yang dilakukan di 

kelas IV B dan V A SDN Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman dapat dikatakan 

efektif dikarenakan telah memenuhi indikator kreativitas yakni sebagai berikut:  
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a. Fluency (Kelancaran). Kelancaran dalam arti siswa di SDN 

Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman dapat memahami materi dengan 

baik, menangkap materi PAI dengan cepat, mampu mengemukakan 

ide untuk memecahkan masalah, dan aktif bertanya kepada guru 

terkait materi PAI yang belum difahami. Disamping belajar materi, 

mereka juga diasah dalam mengembangkan kreativitasnya, sehingga 

siswa merasa senang dalam belajar materi PAI. 

b. Flexibility (Keluwesan). Kelancaran dalam arti siswa di SDN 

Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman  mampu menyelesaikan masalah 

yang dihadapi, memiliki kosakata yang luas dalam berargumen, 

memiliki banyak ide dalam meningkatkan kreativitasnya, memiliki 

pengetahuan dan wawasan yang luas, serta siswa memiliki banyak ide 

dalam mengatasi permasalahan.  

c. Originality (Keaslian). Keaslian dalam arti siswa di SDN 

Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman mampu menciptakan karya dari 

hasil imajinasi sendiri, memberikan tanggapan yang unik, 

menghasilkan karya yang berbeda, tidak meniru kreativitas orang lain, 

dan kreativitas yang dihasilkan siswa adalah original milik siswa. 

d. Elaboration (Keterperincian). Keterperincian dalam arti siswa di SDN 

Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman  mampu mengembangkan daya 

fikir untuk menciptakan hal-hal yang baru, dapat mewujudkan idenya 

menjadi kenyataan, memiliki konsentrasi yang baik dan penalaran 

yang tajam, memiliki sikap teliti, cermat, dan hati-hati ketika membuat 
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sebuah karya, dan dapat  memberikan solusi yang tepat apabila guru 

memberikan sebuah permasalahan. 

e. Sensitivity (Kepekaan). Kepekaan dalam arti siswa di SDN 

Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman dapat bersosialisasi dengan orang 

lain, memiliki empati terhadap orang lain, dapat menangkap dan 

menciptakan masalah, menghargai pendapat orang lain, dan siswa 

antusias saat mempelajari materi PAI. 

 

3. Hambatan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan 

Kreativitas Siswa Yang Memiliki Perbedaan Individu Pada Kurikulum 

Merdeka Di SDN Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman diantaranya: 

a. Sulit Memahami Karakteristik Siswa 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang memberikan 

kebebasan bagi siswa untuk menentukan sendiri minat, memilih materi 

pembelajaran yang ingin mereka dalami, dan mengatur proses belajar 

mereka sendiri. Setiap siswa tentu memiliki karakter dan kemampuan yang 

berbeda. Sehingga, tidak semua siswa memiliki kemampuan untuk menjadi 

aktif dan mandiri dalam belajar. 

b. Guru Kesulitan Dalam Mengevaluasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang berbeda untuk memenuhi 

kebutuhan siswa. Sehingga, guru tidak memiliki waktu yang cukup untuk 

memfokuskan diri pada setiap siswa secara individual, dan sulit menilai 

tingkat pengetahuan siswa atau mengelompokkannya sesuai dengan 
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pengetahuan dan preferensi belajar masing-masing siswa. 

c. Materi PAI Terlalu Sulit Untuk Jenjang SD 

Terdapat beberapa materi yang dianggap sulit untuk diajarkan dan 

dipahami pada jenjang SD. Contohnya, seperti materi makharijul huruf pada 

kelas 2 SD, dan materi hukum bacaan qalqalah pada kelas 3 SD. Selain itu, 

masih terdapat beberapa siswa yang masih belum bisa membaca. Sehingga, 

dibutuhkan pelayanan dan bimbingan dari guru PAI di sekolah serta 

orangtua siswa di rumah. 

d. Terdapat Faktor Penghambat 

Terdapat beberapa faktor penghambat dalam pengembangan kreativitas 

siswa di SDN Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman diantaranya rendahnya 

minat belajar siswa, siswa kurang aktif belajar, siswa sering tidak hadir ke 

sekolah dan juga kurangnya perhatian orangtua dalam membimbing mereka di 

rumah. 

 

B. Saran 

1. Sebagai salah satu SDN terbaik di Kabupaten Sleman, pihak sekolah 

hendaknya merekrut guru dan karyawan baru untuk menjadi pendidik dan 

tenaga kependidikan di SDN Maguwoharjo 1 Kec. Depok Sleman, serta 

mengatur jam kerja efektif bagi guru, karena peneliti mengamati beberapa 

guru merasa kelelahan dengan beban mengajarnya. 

2. Bagi guru hendaknya dapat menjaga suasana kelas agar tetap kondusif dan 

menegur siswa apabila ada siswa yang membuat keributan selama proses 

pembelajaran berlangsung. 
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3. Bagi siswa diharapkan dapat aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, tidak sering izin pada guru, dan tidak membuat keributan di 

kelas pada saat guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran.  

4. Untuk meningkatkan hasil penelitian, peneliti selanjutnya diharapkan 

untuk mempelajari lebih banyak referensi tentang strategi guru pendidikan 

agama Islam dalam pengembangan kreativitas siswa pada Kurikulum 

Merdeka. 
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